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ABSTRAK

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh terjadi akibat kurangnya asupan gizi dalam waktu lama serta
terjadinya infeksi berulang. Stunting dapat menyebabkan pertumbuhan anak menjadi lambat, rendahnya
daya tahan tubuh dan kecerdasan yang kurang. Tujuan penelitan ini untuk mengetahui Hubungan
Pengetahuan dan Sikap lbu Terhadap Kejadian Stunting Pada Balita. Penelitian ini adalah kuantitatif,
adapun pendekatan yang digunakan dengan pendekatan cross sectional. Hasil analisi uji Chi-Square
ada hubungan pengetahuan antara tingkat pengetahuan ibu terhadap kejadian stunting pada balita
dengan nilai (p=0,00 <0,05) yang berarti ibu dengan tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak 21
(45,7%), baik sebanyak 16 orang (34,8%) dan yang kurang 9 (19,6%). Hasil analisi uji Chi-Square ada
hubungan antara sikap ibu terhadap kejadian stunting pada balita dengan nilai (p=0,04 <0,05) yang
berarti ibu dengan sikap positif sebanyak 24 (52,7%) dan yang negatif sebanyak 22 (47,8%).
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah; Pengetahuan ibu terhadap stunting pada balita sebagian
memiliki pengetahuan yang cukup pada balita yaitu sebanyak 21 (45,7%). Sikap ibu pada terhadap
kejadian stunting pada balita sebagian yang memiliki sikap yang positif yaitu sebanyak 24 (52,2%).
Kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan di Desa Koto Pait Beringin, Kabupaten Bengkalis di
dapatkan hasil kategori balita pendek sebanyak 9 (19,6%) sedangkan balita sangat pendek sebanyak 2
(4,3%). Dari keselurahan jumlah yaitu 46 balita. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Terhadap
Kejadian Stunting Pada Balita Pada Usia 12-59 Bulan di Desa Koto Pait Beringin Kabupaten Bengkalis
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap kejadian stunting pada
balita.

Kata kunci : pengetahuan, sikap, stunting

ABSTRACT

Stunting is a condition of failure to thrive due to lack of nutritional intake for a long time and repeated
infections. Stunting can cause slow growth in children, low immunity and low intelligence. The purpose
of this study was to determine the Relationship between Knowledge and Mother's Attitudes Towards
Stunting in Toddlers. This study is quantitative, the approach used is a cross-sectional approach. The
results of the Chi-Square test analysis showed a relationship between the level of knowledge of mothers
regarding the incidence of stunting in toddlers with a value (p = 0.00 <0.05) which means that mothers
with sufficient knowledge were 21 (45.7%), good as many as 16 people (34.8%) and lacking 9 (19.6%).
The results of the Chi-Square test analysis showed a relationship between mothers' attitudes towards
the incidence of stunting in toddlers with a value (p = 0.04 <0.05) which means that mothers with
positive attitudes were 24 (52.7%) and negative as many as 22 (47.8%). The conclusion of the results
of this study is; Mothers' knowledge of stunting in toddlers, some have sufficient knowledge of toddlers,
namely 21 (45.7%). Mothers' attitudes towards stunting in toddlers, some have positive attitudes,
namely 24 (52.2%). The incidence of stunting in toddlers aged 12-59 months in Koto Pait Beringin
Village, Bengkalis Regency, obtained the results of the short toddler category of 9 (19.6%) while very
short toddlers were 2 (4.3%). Of the total number, namely 46 toddlers. The Relationship between
Mothers' Knowledge and Attitudes to the Incident of Stunting in Toddlers Aged 12-59 Months in Koto
Pait Beringin Village, Bengkalis Regency shows a relationship between mothers' knowledge and
attitudes to the incidence of stunting in toddlers.
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PENDAHULUAN

Permasalahan stunting termasuk kedalam salah satu permasalahan dunia yang berkaitan
erat dengan permasalahan gizi khususnya di negara-negara miskin dan berkemban (Rizka Utari
Maulina, dkk. 2021). Berdasarkan penjelasan WHO (word health organization), stunting
adalah kondisi gagal tumbuh ini terjadi akibat kurangnya asupan gizi dalam waktu lama serta
terjadinya infeksi berulang. Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang
sering dihadapi anak yang lima tahun, stunting dapat menyebabkan pertumbuhan anak menjadi
lambat, rendahnya daya tahan tubuh dan kecerdasan yang kurang (Badan Pusat Statistik, 2020).
Stunting bisa diakibatkan oleh sebagian aspek semacam konsumsi gizi yang kurang sejak
dalam kandungan sampai usia 2 tahun atau 1000 hari pertama kelahiran (Luh Dila Ayu
Paramita, dkk. 2021).

Stuting merupakan tanda kekurangan gizi di masa lalu atau kronis dan tidak dapat
mengukur perubahan kekurangan gizi dalam jangka pendek. Sementara wasting terjadi ketika
berat badan seorang anak turun secara signifikan di bawah berat badan yang diharapkan dari
seorang anak dengan panjang dan tinggi badan yang sama. Wasting menunjukkan kekurangan
gizi ini atau akut akibat kegagalan untuk menambah berat badan atau penurunan berat badan
yang diharapkan. Penyebab wasting ialah asupan makanan yang tidak memadai,praktik
pemberian makan yang tidak tepat, dan infeksi, atau seringkali merupakan kombinasi dari tiga
faktor tersebut. Wasting atau rendahnya berat badan dibandingkan tinggi badan, membantu
mengidentifikasi anak-anak yang menderita kekurangan gizi saat ini atau akut (Profil statistik
kesehatan 2023).

Pengetahuan gizi ibu adalah salah satu faktor penyebab kejadian stunting. Tingkat
pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya kekurangan
gizi pada anak, karena Ibu adalah pengasuh terdekat dan ibu juga yang menentukan makanan
yang akan dikonsumsi oleh anak dan anggota keluarga lainnya (Ina Kuswanti, dkk. 2022).
Peran orang tua yang paling utama adalah seorang ibu yang sangat penting dalah memenuhi
gizi balita karena balita membutuhkan perhatian dan dukungan orang tua dalam menghadapi
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat. Untuk mendapatkan gizi yang seimbang
pada balita diperlukan pengetahuan gizi yang baik dari orang tua agar dapat menyediakan menu
pilihan makanan yang baik atau seimbang. Tinggkat pengetahuan gizi orang tua sangat
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam menentukan makanan anak (Fitriani, 2022).
Pengetahuan ibu terhadap stunting sejak hamil diharapkan mampu meningkatkan sikap dan
perilaku yang positf untuk mencegah terjadinya stunting. Diantaranya pemenuhan gizi sejak
masa kehamilan. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) pada tahun 2022 yang
dilakukan studi status gizi indonesia (SSGI) menyatakan bahwa prevalensi balita sangat pendek
dan pendek (stunting) sebesar 21,6 %, sedangakan data rutin e-PPBGM sebesar 2,0% baduta
sangat pendek dan 5,4%baduta pendek (Kemenkes RI, 2022).

Kejadian stunting akan memberikan dampak yang tidak baik bagi balita (Rahmi Fitri J,
dkk. 2022). Balita yang berstatus stunting akan mengalami gangguan pertumbuhan hingga
masa remaja sehingga pertumbuhan balita lebih lambat dibandingkan remaja normal. Stunting
menggambarkan keadaan gizi kurang yang berlangsung lama dan memerlukan waktu bagi
balita untuk berkembang serta pulih kembali. Balita yang bertubuh pendek (stunting) pada usia
balita terus menunjukkan kemampuan yang lebih buruk dalam fungsi kognitif yang beragam
dan prestasi sekolah yang lebih buruk jika dibandingkan dengan balita yang berubuh normal
hingga 12 tahun (sukmawati, 2023). Faktor penyebab angka stunting masih tinggi, diantara
salah satunya adalah peran keluarga. Pengetahuan dan pemahaman keluarga memeiliki peran
penting karena sebuah keluarga mempersiapkan anak agar tumbuh dan berkembang secara
optimal sehingga bisa dikontribusi dalam menajukan generasi bangsa. Peran keluarga ini
merupakan faktor tidak langsung yang diantaranya dalan peran pengasuhan, kebiasaan sanitasi
I ——
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atau kebersihan dan kebasaan pelayanan kesehatan pada balita yang diberikan. Dalam lingkup
keluarga perlu melakukan intervensi kepada keluarga di antaranya mengajak keluarga untuk
menjaga jarak kelahiran menimal tiga tahun antara anak denga anak lainnya, memperhatikan
1000 hari pertama kelahiran (HPK) serta mengajak untuk memperpanjang masa menyusui
hingga tahun kedua (Zakaria, 2023).

Seorang ibu yang memiliki pengetahuan dan sikap gizi yang kurang akan sangat
berpengaruh terhadap status gizi anakya ( Edwin Danie Olsa, dkk. 2017). Dalam hal ini peran
penting yang utama adalah seorang ibu yang harus berupaya agar memiliki pengetahuan yang
cukup tentang kesehatan dan gizi sehingga mampu memberikan layanan yang terbaik bagi
anak-anaknya, hal ini diharapkan anak-anak dapat menjadi generasi yang unggul dan
berkualitas serta bebas dari stunting (Zakaria, 2023). Dengan pengetahuan yang baik, ibu dapat
memberikan asupan gizi yang baik dan dibutuhkan oleh anak dalam masa tumbuh kembangnya
(Putri Handayani Setyaningsih, dkk. 2024). Pengetahuan ibu yang kurang serta sikap yang
negatif merupakan faktor risiko kejadian stunting (Suharni Pintamas Sinaga,dkk. 2023).

Prevalensi stunting bayi berusia di bawah lima tahun (balita) Indonesia pada 2015 sebesar
36.4%. Artinya lebih dari sepertiga atau sekitar 8.8 juta balita mengalami masalah gizi di mana
tinggi badannya di bawah standar sesuai usianya (Siti Mahfirotun Ni’mah, dkk. 2023).
Prevalensi balita sangat pendek dan pendek (stunting) dari tahun 2016 sampai tahun 2021
Provinsi Riau termasuk kategori tinggi masalah kesehatan (>20%), tahun 2022 terjadi
penurunan prevalensi dan sudah berarasa di kategori sedang (10%-<20%). Target nasional
tahun 2022 adalah 18,4% dan hasil SSGI 2022 Provinsi Riau sudah dibawah target (17%)
(Dinkes Riau, 2022). Prevalensi masalah gizi berdasarkan hasil pendataan melaluai kegiatan
surveilans gizi pada tahun 2022, presentasi status gizi balita di Kabupaten Bengkalias wasting
3.589 balita (9,0%), balita pendek 2459 balita (6,2%) dan balita gizi kurang 2.956 (7,4%)
(Dinkes Bengkalis, 2022).

Dinas kesehatan Bengkalis mencatat status balita pendek di Kabupaten Bengkalis tahun
2022 mencai sebesar 6,2%. Persentasi tertinggi balita pendek di Kabupaten Bengakalis berada
di Puskesmas Tanjung Medang sebesar 17,6% dan paling rendah di Puskesmas Bengkalis
dengan persentasi 0,8% (Dinkes Bengkalis, 2022). Pada hasil pengamatan yang dilakukan
bahwa terdapat beberapa ibu dan balita yang memeiliki pengetahuan yang rendah tentang
stunting. Banyak ibu yang tidak tahu tentang stunting pada anaknya dengan tidak
memperhatikan makanan yang dikonsumsi dan tingkat pola asuh yang kurang baik.
Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan
kejadian stunting pada balita di Desa Koto Pait Beringin Kabupaten Bengkalis.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif berdasarkan tujuan penelitian yang ingin
dicapai, adapun pendekatan yang dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di
Desa Koto Pait Bringin Kabupaten Bengkalis. Populasi penelitian ini adalah ibu dengan balita
usia 12-59 bulan yang terdapat di Wilayah Desa Koto Pait Beringin Kabupaten Bengkalis
sebanyak 46 orang. Teknik pengambilan data sampel dalam penelitian ini menggunakan Total
Sampling. Instrumen yang digunakan untuk membantu memudahkan dalam pengumpulan data
yaitu Microtoise, Lembar Kuesioner, Lembar Persetujuan Responden. Teknik Pengumpulan
Data yaitu Editing (Penyunting Data), Coding (Membuat lembar kode), Pemasukan data,
Cleaning (membersihkan data), Processing, Pembuatan Tabel (tabulating) menggunakan
SPSS. Analisis Data menggunakan Analisis Univariat dan Analisis Bivariat

.
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HASIL

Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan setiap variabel yang diteliti dalam
penelitian yaitu melihat distribusi frekuensi variabel independen dan dependen yang disajikan
secara diskriptif dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Karekteristik Demografi Balita
Penelitian ini berdasarkan karekteristik balita mecakup usia balita, jenis kelamin, tinggi
badan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Balita Berdasarkan, Usia, Jenis Kelamin, Tinggi Badan
Karekteristik Balita Frekuensi Persentase %
Usia
12-36 Bulan 34 73,9
37-59 Bulan 12 26,1
Total 46 100
Jenis Kelamin
Perempuan 22 47,8
Laki-laki 24 52,2
Total 46 100
Tinggi Badan
60-69 cm 1 2,2
70-79 cm 12 26,1
80-89 cm 22 47,8
90-99 cm 7 15,2
100-110 cm 4 8,7
Total 46 100

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa rata-rata presentasi usia balita berada pada kelompok
usia 12-36 bulan sebanyak 34 balita (73,9%), sedangkan kelompok usia balita 37-59 bulan
sebanyak 12 balita (26,1%). Berdasarkan tabel 1, diketahui balita dengan jenis kelamin laki-
laki lebih banyak yaitu 24 balita (52,2%), dibandingkan balita perempuan yaitu 22 balita
(47,8%). Berdasarkan tinggi bandan paling banyak yaitu 80-89 cm sebanyak 22 balita (47,8%).
Sedangakan balita yang mempunyai tinggi badan yang kecil yaitu 60-69 cm sebanyak 1 orang
(2,2%).

Karekteristik Kejadian Stunting
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan distribusi frekuensi dari
variabel kejadian Stunting pada balita :

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Stunting di Desa Koto Pait Beringin
Karekteristik Stunting Frekuensi Persentase %
Normal 35 76,1
Pendek 9 19,6
Sangat Pendek 2 4,3
Total 46 100

Berdasarkan tabel 2, dari data distribusi frekunsi diperoleh hasil bahwa balita normal
sebanyak 35 balita (76,1%), dan balita pendek sebanyak 9 balita (19,6%). Sedangkan sangat
pendek 2 balita (4,3%).

.
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Karekteristik Demografi Responden

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan dan pekerjaan
Karekteristik Responden Frekuensi Persentase %
Usia
20-35 Tahun 37 80,4
>35 Tahun 9 19,6
Total 46 100
Pekerjaan
IRT 43 93,6
Swasta 2 4,3
Guru 1 2,2
Total 46 100
Pendidikan
SD 8 17,4
SMP 5 10,9
SMA 27 58,7
Sarjana 6 13
Total 46 100

Berdasarkan tabel 3, diketahui rata-rrata usia dikelompokkan dalan dua kategori yaitu 20-
35 tahun dan >35 tahun. Dari 46 responden mayoritas responden usia 20-35 tahun sebanyak 37
orang (80,4%), dan yang usia >35 tahun sebanyak 9 orang (19,6%)Berdasarkan jenis pekerjaan
dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu IRT, Swasta, Guru. Dari 46 responden mayoritas
pekerjaan yaitu sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 43 orang (93,6%), dan minoritas
pekerjaan sebagai Swasta sebanyak 2 orang (4,3%), dan Guru sebanyak 1 orang (2,2%).
Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir pada responden pada tingkat SD sampai tingkat
Perguruan Tinggi. Rata-rata mayoritas pendidikan terakhir responden pada tingkat SMA yaitu
sebanyak 27 orang (58,7%). Sedangkan minoritas pendidikan responden pada tingkat SMP
sebanyak 5 orang (10,9%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan
Karekteristik Responden Frekuensi Persentase %
Pendapatan
<3.500.000 25 54,3
>3.500.000 21 45,7
Total 46 100

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa dari pendapatan responden mayoritas pendapatan
<3.500.000 sebanyak 25 orang (54,3%). Dan minoritas pendapatan >3.500.000 sebanyak 21
orang (45,7%).

Karekteristik Pengetahuan
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu
adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Ibu di Desa Koto Pait
Beringin, Kabupaten Bengkalis
Pengetahuan Frekuensi Persentase %
Baik 16 34,8
Cukup 21 45,7
Kurang 9 19,6
Total 46 100

.
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Berdasarkan tabel 5, dari data distribusi frekuensi diperoleh hasil bahwa responden dengan
penegtahuan ibu yang cukup lebih banyak yaitu 21 orang (45,7%) dibandingkan dengan
responden pengetahuan baik yaitu 16 orang (34,8%) dan yang kurang sebanyak 9 orang
(19,6%).

Karekteristik Sikap
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan distribusi frekuensi sikap
ibu adalah :

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap Ibu di Desa Koto Pait Beringin
Sikap Frekuensi Persentase %
Positif 24 52,7
Negatif 22 47,8
Total 46 100

Berdasarkan tabel 6, dari data distribusi frekuesi diperoleh hasil bahwa responden dengan
sikap Positif lebah banyak yaitu 24 orang (52,7%) dibandingkan sikap Negatif yaitu sebanyak
22 orang (47,8%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk melihat antara variabel independen dan dependen. Uji
statisti digunakan adalah chi-square. Ada hunbungan atau tidaknya Hubungan Pengetahuan
dan Sikan Ibu Terhadap Kejadian Stunting Pada Balita Usia 12-59 Bulan Di Desa Koto Pait
Beringin, Kabupaten Bengkaling dapat dilihat pada tabel.

Hubungan antara Pengetahuan Ibu terhadap Kejadian Stunting

Tabel 7. Hubungan antara Pengetahuan Ibu terhadap Kejadian Stunting pada Balita Usia 12-
59 Bulan di Desa Koto Pait Beringin, Kabupaten Bengkalis

Kejadian Stunting

Pengetahuan Nomal Pendek Sangat Pendek  Total P-value
n % n % n % n %

Baik 15 326 1 2,2 0 0 16 348

Cukup 18 391 3 6,5 0 0 21 457 0,00

Kurang 2 4,3 5 10,9 2 43 9 19,6

Total 35 76,1 9 196 2 4,3 46 100

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa dari responden yang memiliki pengetahuan
Baik dengan balita yang normal sebanyak 15 balita (32,6%), pendek sebanyak 1 balita (2,2%),
dan balita sangat pendek sebanyak O balita (0%). Responden memiliki pengetahuan Cukup
dengan balita yang normal 18 balita (39,1%), dan pendek sebanyak 3 (6,5%), sangat pendek 0
(0%). Sedangan responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang dengan normal
sebanyak 2 (4,3%), pendek 5 (10,9%), dan yang sangat pendek 2 (4,3%). Berdasarakan dari
hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square. Didapatkan nilai p = 0,00 yaitu lebih
kecil dari a=0,05 (p<0,05) artinya terdapat hubungan antara pengetahuan ibu terhadap kejadian
stunting pada bali usia 12-59 bulan di desa koto pait beringin.

Hubungan antara Sikap Ibu terhadap Kejadian Stunting

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa dari responden yang memiliki sikap positif
dengan balita yang normal sebanyak 23 (50,0%), dan balita pendek 1 (2,2%), sangat pendek
sebanyak 0 (0%). Sedangakan responden yang memiliki sikap negatif dengan balita normal 12

.
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(26,1%), dan yang pendek sebanyak 8 (17,4%), sangat pendek 2 balita (4,3%).
Berdasarkan dari hasil uji statistik dengan mengunakan uji Chi-Square. Didapatkan nilai p =
0,04 yaitu lebih kecil dari dari a=0,05 (p=0,05), artinya ada hubungan antara sikap ibu terhadap
kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan di desa koto pait beringin.

Tabel 8. Hubungan antara Sikap Ibu terhadap Kejadian Stunting pada Balita Usia 12-59
Bulan di Desa Koto Pait Beringin, Kabupaten Bengkalis

Kejadian Stunting

Sikap Nomal Pendek Sangat Total P-value
Pendek
n % n % n % n %
Positif 23 500 1 2,2 0 0 24 522 0,04
Negatif 12 261 8 174 2 4,3 22 478
Total 3% 761 9 196 2 4,3 46 100
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil responden menentukan bahwa mayoritas ibu berusia 20-35 tahun yaitu
sebanyak 37 (80,4%). Hal ini menunjukkan bahwa ibu-ibu yang memiliki balita lebih
didominasi oleh ibu-ibu yang berumur 20-35 tahun karena pada umur tersebut seorang wanita
masih produktif untuk menghasilkan keturunan dengan baik. Berdasarkan hasil pendidikan
terakhir responden yang paling dominasi dalam penelitian ini adalah SMA vyaitu 27 orang
(58,7%) yang memiliki tingkat pendidikan baik dapat dengan mudah menerima informasi dan
dapat memahami dengan bahwa informasi yang diterima. Dalam penelitian ini didapatkan hasil
bahwa mayoritas responden tidak memiliki pekerjaan atau sebagai ibu rumah tangga sebanyak
43 responden (93,5%) hal ini menunjukkan bahwa ibu-ibu tersebut lebih fokus dalam
membentuk pekerjaan rumah tangga serta fokus dalam merawat anak dari pada bekerja di luar
rumah.

Hasil analisis bivariat dari 46 responden sebagian ibu dengan pengetahuan yang cukup
sebanyak 21 (45,7%), dan sebagian besar ibu dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 16
(34,8%) dan yang kurang 9 (19,6%). Hasil analisis bivalid sebagian besar ibu dengan sikap
yang positif memiliki sebagai sebanyak 24 (52,2%), dan sebagian besar ibu dengan sikap
negatif sebanyak 22 (47,8%). Berdasarkan hasil uji statistik univariat dan bivariat menunjukkan
bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 12-59 bulan
di Desa Koto Pait Beringin Kabupaten Bengkalis dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu
p = 0,00 dan sikap p = 0,04 menunjukkan hasil adanya hubungan terhadap kejadian stunting
pada anak usia 12-59 bulan di desa beringin. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan
responden yang cukup dikarenakan sedikitnya informasi, kesalahan persepsi responden, serta
terdapat kaitannya dengan pendidikan responden. Adanya kesalahan persepsi pada responden
dikarenakan pengetahuan yang rendah tentang kesehatan pada anak dan terbatasnya informasi
mengenai stunting. Faktor utama yang mempengaruhi pengetahuan responden adalah
informasi yang sedikit memahami tentang stunting. Istilah stunting juga dianggap responden
sebagai istilah asing dan tidak mudah dipahami.

Sikap merupakan reaksi atau respons seseorang yang masih tertutup terhadap stimulus atau
objek tertentu yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan. (senang,
tidak senang, setuju, tidak setuju, baik, tidak baik, suka, tidak suka, dan sebagainya.
(notoatmodjo 2020). sikap terbentuk karena adanya interaksi sosial yang dialami individu.
Dimana dalam interaksi sosial individu beraksi membentuk pola sikap tertentu terhadap objek
yang dihadapinya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian ikhwan mu’minah dengan judul
hubungan pengetahuan dan sikap orang tua tentang penyapihan dini terhadap kejadian stunting

.
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 5790



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

pada balita di Puskesmas Kedung Banten Kab.Banyumas. Hasil pengetahuan responden yang
memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 87 responden (87%) serta sikap positf sebanyak 49
(49%). Hasil p-value yaitu 0,001 dan 0,035. Hal ini menunjukkan bahwa p-value jumlahnya
kurang dari taraf signifikan yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan
pengetahuan dan sikap orang tua tentang penyapihan dini terhadap kejadian stunting pada
balita. Ibu — ibu bayi berusia 6 — 23 bulan diharapkan dapat lebih meningkatkan pengetahuan
mengenai gizi lengkap, meningkatkan sikap terkait pemberian aneka ragam makanan sehingga
praktik pemberian makan kepada bayi sesuai dengan kebutuhan gizi bayi (Wuwuh Ambarwati,
Aprianti. 2022).

Hasil penelitian dari Hasnawati mengungkapkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
ibu dengan kejadian stunting dengan nilai p = 0,02 (p<a=0,05) pada balita usia 12-59 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Lawawoi Kabupaten Sidrap (Hasnawati, dkk. 2021). sikap ibu
termasuk dalam pemberian makanan pada anak merupakan hal yang penting karena dengan
sikap yang baik dan didukung oleh pengetahuan tinggi akan tercermin perilaku positif
(Zahrotul Mutingah, Rokhaidah. 2021). Penelitian Rahmi menemukan bahwa pencegahan
stunting yang efektif dapat dilakukan dengan cara pemberian edukasi gizi pada pihak yang
berpengaruh (kader, ibu balita, ibu hamil dan calon ibu), pembentukan kelompok belajar untuk
ibu balita, dan pemberian makanan tambahan untuk balita (Rahmi Fitri J, dkk. 2022). Penelitian
Riska, dkk dari hasil pembuktian hipotesis diperoleh nilai thitung untuk X1 adalah 7,872, X2
adalah 3,575 dan X3 adalah 2,136 dengan nilai ttabel adalah 1,662 nilai tersebut lebih kecil
dari thitung dengan demikian terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap stunting. Secara simultan diperoleh nilai r adalah
0,309 nilai ini menunjukkan hubungan yang rendah antara X1, X2 dan X3 terhadap Y.
Kesimpulannya bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan ibu
balita (X1), sikap Ibu balita (X2) dan perilaku ibu balita (X3) terhadap stunting (Y) (Riska,
dkk. 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Suharni Pintamas Sinaga, dkk mengungkapkan bahwa
stunting dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap ibu balita. Beberapa ibu balita menunjukkan
pengetahuan kurang baik seperti tidak mengetahui tentang penyebab, dan dampak stunting.
Sehubungan dengan sikap balita terhadap kejadian stunting, sebagian besar ibu balita
menunjukkan sikap negative terhadap kejadian stunting karena sebagian besar berpendapat
bahwa stunting bukanlah masalah utama yang perlu dikhawatirkan. Oleh karena itu, temuan
ini menyoroti perlunya upaya peningkatan perilaku, pengetahuan dan sikap ibu balita tentang
pencegahan stunting melalui penyuluhan dan edukasi kesehatan lainnya (Suharni Pintamas
Sinaga, dkk. 2023). Adanya hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap kejadian Stunting
pada balita dan terdapat hubungan antara sikap Ibu terhadap kejadian Stunting (Putri
Handayani Setyaningsih, dkk. 2024). Terdapat hubungan antara sikap dan pengetahuan ibu
terhadap kejadian stunting pada anak baru masuk sekolah dasar (Edwin Danie Olsa. 2017).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Mahfirotun Ni’mah, dkk 2023 mengungkapkan
terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, praktik ibu dalam pemberian MPASI dengan
kejadian stunting di wilayah kerja puskesmas Singgahan. Dalam hasil analisis multivariat
praktik ibu dalam pemberian MPASI merupakan variabel yang memiliki kontribusi terkuat
untuk menduga kejadian stunting (Siti Mahfirotun Ni’mah, dkk 2023). Semakin meninggi
pengetahuan dan sikap ibu mengenai stunting akan semakin rendah angkakejadian stunting
(Luh Dila Ayu Paramita, dkk. 2021). Terdapat hhubungan antara pengetahuan ibu tentang
pemenuhan gizi seimbang dengan perilaku pencegahan stunting pada balita (Ina Kuswanti.
2022). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dapat mempengaruhi sikap ibu
terhadap kejadian stunting pada balita. Pengetahuan yang baik akan merubah sikap ibu dalam
mengatasi kejadian stunting pada balita.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneliti yang sudah dijabarkan, maka kesimpulan dari hasil penelitian
Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Terhadap Kejadian Stunting Pada Usia 12-59 Bulan Di
Desa Koto Pait Beringin, Kabupaten Bengkalis yaitu; Pengetahuan ibu terhadap stunting pada
balita sebagian memiliki pengetahuan yang cukup pada balita yaitu sebanyak 21 (45,7%). Sikap
ibu pada terhadap kejadian stunting pada balita sebagian yang memiliki sikap yang positif yaitu
sebanyak 24 (52,2%). Kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan di Desa Koto Pait
Beringin, Kabupaten Bengkalis di dapatkan hasil kategori balita pendek sebanyak 9 (19,6%)
sedangkan balita sangat pendek sebanyak 2 (4,3%). Dari keselurahan jumlah yaitu 46 balita.
Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Terhadap Kejadian Stunting Pada Balita Pada Usia 12-
59 Bulan di Desa Koto Pait Beringin Kabupaten Bengkalis. Didapatkan hasil analisis statistik
menggunakan uji Chi-Square di peroleh hasil pengetahuan ibu p-value sebesar 0,00 dan sikap
ibu p-value sebesar 0,04 artinya Ho ditolah dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap kejadian stunting pada balita .
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